BAB S
KESIMPULAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan pengujian regresi logistik dan pembahasan yang dijelaskan
dalam bab 4, maka dapat diperoleh simpulan sebagai berikut:

1. Profitabilitas tidak berpengaruh negatif signifikan secara parsial terhadap
keterlambatan waktu pelaporan keuangan. Namun hasil pengujian tersebut
menolak hipotesis pertama (H;) dugaan sebelum pengujian yaitu
profitabilitas berpengaruh negatif signifikan secara parsial terhadap
keterlambatan waktu pelaporan keuangan. Hal ini dapat terlihat dari uji
hipotesis yaitu nilai signifikansi pada 0,102 dan nilai koefisien regresi
senilai 8,974. Koefisien regresi variabel profitabilitas bersifat positif dengan
nilai signifikansi 0,102 > 0,05. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
tinggi rendahnya tingkat profitabilitas suatu perusahaan tidak
mempengaruhi perusahaan dalam menyampaikan laporan keuangannya
secara tepat waktu atau keterlambatan pelaporan keuangannya.

2. Leverage tidak berpengaruh positif signifikan secara parsial terhadap
keterlambatan waktu pelaporan keuangan. Namun hasil pengujian tersebut
menolak hipotesis kedua (H,) dugaan sebelum pengujian yaitu leverage
berpengaruh positif signifikan secara parsial terhadap keterlambatan waktu
pelaporan keuangan. Hal ini dapat terlihat dari uji hipotesis yaitu nilai
signifikansi pada 0,113 dan nilai koefisien regresi senilai -0,783. Koefisien
regresi variabel rasio Jeverage bersifat negatif dengan nilai signifikan pada
0,113 > 0,05. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tinggi rendahnya
rasio leverage suatu perusahaan tidak mempengaruhi perusahaan untuk
menyampaikan laporan keuangannya tepat waktu atau keterlambatan
pelaporan keuangannya.

3. Ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan secara parsial
terhadap keterlambatan waktu pelaporan keuangan. Namun hasil tersebut
menolak hipotesis ketiga (H;) dugaan sebelum pengujian yaitu ukuran

perusahaan berpengaruh negatif signifikan secara parsial terhadap
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keterlambatan waktu pelaporan keuangan. Hal ini dapat terlihat dari uji
hipotesis yaitu nilai signifikansi pada 0,023 dan nilai koefisien regresi
senilai 0,326. Koefisien regresi variabel ukuran perusahaan bersifat positif
berarti semakin besar ukuran perusahaan maka semakin kecil
kecenderungan perusahaan dapat tidak tepat waktu dalam menyampaikan
laporan keuangannya.

4. Profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan
secara simultan terhadap keterlambatan waktu pelaporan keuangan. Hasil
pengujian sesuai dengan hipotesis keempat (H,). Hal ini dapat terlihat pada
uji omnibus memperoleh nilai sig model sebesar 0.003 (0,003 < 0,05). Hasil
dari penelitian ini menyatakan bahwa variabel proﬁfabilitas, leverage, dan
ukuran perusahaan berpengaruh terhadap keterlambatan waktu pelaporan
keuangan sebesar 9,03% masing-masing variabel berpengaruh terhadap
keterlambatan waktu pelaporan keuangan.

Saran

Penulis mengajukan beberapa saran untuk penelitian mendatang terkait

dengan keterlambatan waktu pelaporan keuangan yang dapat dijadikan

pertimbangan, yaitu sebagai berikut:

1. Bagi Peneliti

a. Meneliti waktu penelitian yang berbeda atau menambah waktu
penelitian. Dengan membedakan dan memperluaskan periode waktu
penelitian, akan diperoleh hasil yang lebih dapat digeneralisasi dan
akan lebih menggambarkan kondisi sesungguhnya mengenai
variabel independen yang diteliti terhadap variabel dependennya

b. Menambah analisis pengaruh faktor — faktor yang berhubungan
dengan keterlambatan waktu pelaporan keuangan seperti
kepemilikan publik, kepemilikan manajerial, internal auditor, biaya
audit, opini auditor, pergantian auditor, dan sebagainya.

c. Memperluas sampel penelitian yang bukan hanya berasal dari
perusahaan-perusahaan dagang dan manufaktur saja melainkan
seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan

periode sampel yang sama atau berbeda. Hal ini dapat membuat
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variabilitas data sampel sehingga penelitian tersebut dapat
menggambarkan kondisi data yang sebenarnya.
2. Bagi Manajemen Perusahaan
Menyarankan agar perusahaan yang terkait dengan masalah
keterlambatan waktu pelaporan dapat pihak manajemen dapat meningkatkan
kinerja perusahaan secara menyeluruh dalam segala aspek sehingga
perusahaan dapat tepat waktu dalam menyampaikan laporan keuangannya.
3. Bagi Investor
Saran untuk investor adalah untuk menelaah informasi keuangan yang
telah didapatkan yakni dalam bentuk laporan keuangan sehingga dapat
mengambil keputusan dengan baik dalam melaksanakan kegiatan investasi

dalam suatu perusahaan.



